Transportasi Berwawasan Lingkungan

Sistem transportasi seperti proses-proses produksi lainya dari sektor ekonomi menghasilkan produk sampingan yang tidak diduga sebelumnya disamping produk utamanya sendiri. Beberapa produk yang tidak diduga ini mendatangkan keuntungan sedangkan yang lainnya mendatangkan kerugian dan tidak diinginkan. Sebagai contoh: dengan adanya transportasi terjadi perluasan tentang pemasaran barang yang dibeli oleh penduduk untuk dikonsumsi serta menaikan tingkat dan standar kehidupan, tetapi disamping itu juga menimbulkan dampak sampingan yang tidak dikehendaki seperti kecelakaan, polusi udara oleh kendaraan, kebisingan dan lain sebagainya.

7.1.   Dampak Terhadap Lingkungan

7.1.1. Kebisingan

Kebisingan adalah suatu yang tidak dikehendaki, sebagian suara dari sistem transportasi tidak dikehendaki, terutama sangat mengganggu manusia atau makhluk hidup lainnya. Akan tetapi dalam beberapa keadaan kebisingan ini diperlukan seperti suara bel atau suara lonceng kereta api saat melintas jalan raya yang berguna untuk memperingatkan pemakai jalan. Walaupun demikian, pengecualian ini adalah situasi khusus, dan pada umumnya kebisingkan yang ditimbulkan oleh sistem transportasi yang tidak diinginkan.

Tingkat kebisingan yang ditimbulkan oleh suatu sarana transporatasi dalam lingkungan suatu kegiatan yang sensitif terhadap kebisingan dapat diestimasi. Dalam kasus jalan raya, berbagai persamaan telah dibuat untuk memperkirakan tingkat kebisingan pada berbagai jarak dan jalan raya. Tingkat kebisingan ini tergantung pada volume lalulintas dan percampuran kendaraan ( terutama prosentase truk ). Kebisingan yang ditimbulkan oleh lalulintas jalan pada kecepatan yang kira-kira konstan dengan volume yang sedemikian rupa, sehingga selalu terjadi arus lalulintas yang menerus lewat persamaan berikut ( Galloway dkk, 1969 ):

T = 10 log 10 q – 10 log u + 20

Dimana :

T = tingkat kebisingan rata pada penerima yang berjarak d dari sumber jarak, dBA

D = jarak antara penerima dan lajur khayal pada pertengahan lajur lalulintas

Q = volume lalulintas, kend/jam

U = kecepatan lalulintas rata-rata, mil/jam

Persamaan ini berlaku untuk volume diatas 1000 kendaraan/jam. Diasumsikan bahwa tidak terdapat gangguan atau hambatan ( seperti bangunan atau dinding tinggi ) diantara jalan dan titik kebisingan, kecuali beberapa pohon dan semak-semak. Lokasi dari laju khayalan didasarkan pada perkiraan lokasi dari sumber kebisingan dalam satu garis yang akan menghasilkan karakteristik kebisingan yang sama seperti dari banyak lajur lalulintas. Apabila hanya terdapat satu lajur, maka lajur khayal terletak diantara garis tengah dari lajur terdekat dari garis lajur terjauh. Jarak antara garis tengah dan lajur terdekat pada garis pusat lajur khayal merupakan akar pangkat dua dari jarak antara garis tengah lajur terdekat dan garis tengah lajur yang terjauh. Sebagai contoh pada jalan bebas hambatan dimana jarak antara garis tengah dari dua lajur bagian terluar adalah 96 ft, jarak dari garis tengah lajur yang terdekat ke lajur khayal adalah 9,8 ft. jadi apabila penerima berada pada jarak 100 ft dari garis tengah lajur terdekat, maka jarak d pada persamaan diatas adalah sebesar 109,8 ft.

7.1.2. Polusi Udara

Atmosfir adalah semacam sabuk yang menjaga bumi, sebagian besar sabuk biru berisi. Atmosfir berfungsi sebagai tempat dimana gas buang yang dihasilkan akibat aktivitas manusia/transportasi didaur ulang. CO diolah oleh tumbuh-tumbuhan menjadi CO2 yang dihirup oleh manusia.

Fungsi Atmosfir antara lain sebagai :
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1. Sumber bahan baku gas ( Nitrogen, Oksigen, Uap, Air, CO2, dan lain-lain ) bagi pendukung berbagai kegiatan manusia dan makhluk hidup.

2. Tempat penyerapan dan pendaurulangan sisa kegiatan manusia

3. Pelindung dari pancaran sinar matahari

Besaran pencemaran atmosfir makin meningkat ( tahun 1999= x, 2000= 2x, 2016= 6x ) sejalan dengan makin berkembangnya kegiatan disektor energi. Penyumbang utama pencemaran: sektor energi baik konversi maupun konsumsi adalah transportasi, industri, rumah tangga.

Sumbangan Sektor Transportasi dalam Pencemaran Atmosfir

a) Penyumbang pencemaran udara terbesar di  daerah perkotaan ( terutama di daerah padat kendaraan ).

b) Sumbangan pencemaran berupa:

1. hampir 100 % Pb ( timbal ), yaitu suatu zat yang sangat toksi yang dapat  mematikan manusia.

2. 42 % dari partikel tersuspensi ( spm )

3. 89 % dari Hidro Carbon ( HC )

4. 64 % dari Nitrogen Oksida ( NOx )

5. hampir seluruh Karbon Monoksida ( CO )

c) Pertumbuhan sektor transportasi 6-8 % per tahun yang diikuti oleh peningkatan-peningkatan konsumsi energi secara dratis ( 1990= x, 1998= 2x, 2008= 4,6x, 2018= 9x ) ( world bank, 1993).

d) Pertambahan tingkat emisi akibat sektor transportasi sampai tahun 2000 ( dibanding tahun 1990 )

· Pb ( timbal ) menjadi 9x

· Partikeltersuspensi menjadi 8x (melayang di atmosfir)

· NOx menjadi 14x

Cara menyelesaikan masalah:

· Penghijauan

· Premium tanpa Pb ( disuling, tambahan peralatan  dikendaraan )

· Kombinasi listrik dan bensin ( 1: 100 ) menghemat biaya energi

Langkah-langkah Yang Diperlukan

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia

a. Pendidikan tentang untung rugi penggunaan transportasi individual dibanding komural ( mass transit ) ditinjau dari pencemaran lingkungan.

b. Pengembangan kesadaran masyarakat tentang:

· penggunaan bahan bakar bensin bebas (Pb/timbal)

· biaya dan kesadaran tentang akibat emisi kendaraan

· besaran konstribusi kendaraan yang dimiliki terhadap pencemaran udara

2. Pengembangan Hukum dan Kelembagaan

a. keterpaduan kebijaksanaan, strategi dan program antara berbagai departemen/lembaga terkait yaitu: PU, Perhub., Dep. Dalam Negeri, Pemda, Kepolisian, Keuangan, dan Bappenas.

b. keterpaduan implementasi program pengurangan emisi

3. Pengembangan IPTEK

a. pengembangan jenis transportasi kendaraan

b. pengembangan sistem transportasi massal

c. pengembangan jenis transportasi dengan bahan bakar bukan bensin

4. Pengembangan sistem informasi untuk peningkatan kesadaran akan pencemaran udara:

a. menyebarluaskan tentang seriusnya masalah pencemaran udara akibat kegiatan transportasi

b. informasi yang berkaitan dengan internalisasi biaya sosial dan ekonomi akibat pencemaran udara

c. informasi tentang konstribusi sektor transportasi yang sangat besar dalam pencemaran udara

Emisi berbagai gas dan partikel dari kegiatan transportasi ke atmosfir juga menimbulkan berbagai masalah, yaitu menurunkan mutu lingkungan yang cukup memprihatinkan. Transportasi ternyata merupakan sumber polusi utama, disamping sumber-sumber polusi lainnya seperti tenaga stationer dan proses industri. Maka penting untuk memperhatikan polusi udara yang berasal dari transportasi dan berusaha untuk menguranginya. Secara fundamental polusi udara berbeda dari kebisingan, dalam arti bahwa sekali ia diemisikan kedalam atmosfir, polutan tadi tetap berada disana untuk beberapa waktu lamanya dan dapat dihantarkan oleh arus udara ke berbagai lokasi. Maka difusi polutan udara ke dalam atmosfir dapat menyebarkan polusi yang mungkin akan mengurangi konsentrasinya, yang berarti pula mengurangi bahaya, tetapi mungkin pula akan menambah konsentrasi akibat bercampurnya dengan polutan-polutan lainnya, dan ini berarti akan bertambah bahaya.

7.1.3. Getaran

Getaran dari sumber transportasi ternyata merupakan masalah yang  terbatas. Tidak dipungkiri bahwa getaran terjadi pada jalan arteri utama dari jaringan transportasi dimana kendaraan-kendaraan berat beroperasi secara berdekatan dengan bangunan-bangunan yang menampung kegiatan manusia yang sangat sensitif terhadap getaran. Yang paling utama lintasan kereta api, dimana getaran dapat menimbulkan masalah bagi bangunan-bangunan disekitarnya. Bangunan-bangunan tua ( bersejarah ) sebaiknya terhindar dari lalulintas berat/kendaraan berat, karena kendaraan berat akan menggetarkan bangunan sehingga bangunan tua bersejarah lebih cepat rusak.

7.1.4. Polusi Air Tanah

Banyak sekali kemungkinan terjadi polusi tanah secara berlebihan akibat emisi-emisi tertentu pada sistem transportasi. Misalnya minyak yang tumpah dari kereta api, dapat diangkut oleh air tanah dan berkumpul pada lokasi tertentu sehingga tumbuhan disekitasrnya akan mati. Suatu konsentrasi yang besar dari berbagai kegiatan transportasi yang mengeluarkan banyak polutan akan dapat membahayakan kemurnian air tanah. Demikian juga dengan pembuang limbah dari oli/bensin bekas jika tidak dibuang dengan baik dapat mencemari air tanah.

Tabel 7.1.: Dampak Polutan Kendaraan Bermotor pada Kesehatan

	JENIS POLUTAN
	DAMPAK PADA KESEHATAN

	Karbon Monoksida (CO)

Nitrogen Oksida ( NO )

Hidrokarbon (HO )

Ozon HC dan NOx

Timah hitam 
( Pb )

Partikel ( TSP )
	Mengganggu proses pengabsorpsi O2 oleh sel darah merah. Akibatnya dapat menurunkan kemampuan berpikir, memperlambat refleks, menjadi pencetus angina dan rasa kantuk. CO juga mempengaruhi pertumbuhan janin dan pembentukan jaringan pada bayi dan anak. CO bisa sebabkan kematian pada orang yang mempunyai problem sistem pernafasannya. CO menyebabkan produktifitas pekerja turun.

Melemahkan sistem pertahanan tubuh, sehingga virus lebih gampang menyerang paru-paru, yang menyebabkan Oedama, bronchitis,dan pneumonia. Para pengindap asma juga menjadi lebih sensitif terhadap debu dan serbut tanaman.

Mengiritasi mata, menyebabkan batuk menimbulkan rasa kantuk, dan bercak kulit. HO diduga karsinogenik, penyebab kanker serta menyebabkan perubahan kode genetik.

Mengiritasi membran mukosa pada sistem pernafasan, sebabkan batuk, bersin, dan kadang tersedak, serta merusak sistem pernafasan. Mengiritasi mata, penyebab sakit kepala, menurunkan kekebalan tubuh terhadap flu dan pneumonia. Menyebabkan serangan jantung kronis, asma bronchitis dan empisema.

Mempengaruhi fungsi reproduksi peredaran darah, jaringan syaraf, ginjal, menurunkan kemampuan belajar anak.

Mengiritasi membran mukosa, menyebabkan penyakit saluran pernafasan, penyebab kanker paru-paru dan penyebab kematian bayi di kawasan perkotaan.


7.2. Perkiraan Mengenai Dampak Lingkungan

Keprihatinan akan kemungkinan terjadinya dampak berbahaya dari suatu proyek transportasi terhadap lingkungan alamiah, telah mendorong praktek untuk memasukan suatu perkiraan dalam laporan dampak proyek yang akan dibangun terhadap lingkungan. Perkiraan ini biasanya meliputi prediksi terhadap dampak dari proyek dan pertimbangan mengenai desain alternatif yang mungkin mengurangi dampak tadi.
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